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Abstrak

Latar Belakang: Diabetes Mellitus Tipe 2 merupakan penyakit metabolik kronis yang
ditandai oleh peningkatan kadar glukosa darah akibat resistensi insulin dan gangguan
sekresi insulin. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap ‘kondisi ini adalah gaya
hidup, terutama pola makan dan aktivitas fisik. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan pola makan dan aktivitas fisik penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di
Rumah Sakit Daerah (RSD) Kalisat Jember. Metode: Desain penelitian yang digunakan
adalah studi kasus dengan subjek dua pasien yang didiagnosis Diabetes Mellitus Tipe 2.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, serta
dianalisis berdasarkan tahapan asuhan keperawatan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kedua pasien memiliki pola makan tinggi karbohidrat sederhana seperti gula pasir,
kue manis, dan mie dengan jumlah konsumsi harian yang melebihi ambang batas normal.
Aktivitas fisik pasien tergolong rendah dan terbatas pada kegiatan rumah tangga ringan
seperti membersihkan rumah dan berjalan kaki jarak dekat. Kesimpulan: Kedua pasien
menunjukkan masalah keperawatan berupa manajemen kesehatan yang tidak efektif.
Intervensi keperawatan difokuskan pada edukasi perilaku upaya kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan dan motivasi pasien dalam mengelola Diabetes Mellitus
secara mandiri.

Kata kunci: Diabetes Mellitus Tipe 2, pola makan, aktivitas fisik, manajemen
kesehatan, edukasi keperawatan

Abstrak

Background: Type 2 Diabetes Mellitus is a chronic metabolic disease characterized by
elevated blood glucose levels due to insulin resistance and impaired insulin secretion.
One of the influencing factors for this condition is lifestyle, particularly dietary patterns
and physical activity. Objective: This study aims to describe the dietary patterns and
physical activities of Type 2 Diabetes Mellitus patients at Kalisat Regional Hospital
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(RSD), Jember. Method: The research design used is a case study involving two patients
diagnosed with Type 2 Diabetes Mellitus. Data were collected through interviews,
observations, and documentation studies, and analyzed using nursing care stages.
Results: The study found that both patients consumed high amounts of simple
carbohydrates such as sugar, sweet cakes, and noodles, exceeding the normal daily intake
limits. Physical activity was minimal, limited to light household chores like cleaning and
short-distance walking. Conclusion: Both patients were diagnosed with ineffective health
management. Nursing interventions focused on behavioral health education to improve
patients’ knowledge and motivation in managing Diabetes Mellitus independently.
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Pendahuluan

Diabetes Mellitus tipe 2 merupakan salah satu penyakit kronis yang disebabkan oleh
gangguan metabolisme karbohidrat akibat resistensi insulin. Faktor gaya hidup seperti
pola makan tidak sehat dan kurangnya aktivitas fisik menjadi penyebab utama
peningkatan prevalensi penyakit ini. Oleh karena itu, pengelolaan DM tipe 2 tidak hanya
bergantung pada pengobatan farmakologis, tetapi juga pada penerapan gaya hidup sehat.
Penelitian ini bertujuan untuk-mengeksplorasi pola makan-dan aktivitas fisik pasien DM
tipe 2 di RSD Kalisat sebagai dasar pemberian edukasi dan intervensi keperawatan.

Metode

Penelitian ini merupakan studi deskriptif dengan -pendekatan studi kasus. Subjek
penelitian adalah dua pasien perempuan berusia 41 dan 49 tahun yang dirawat di ruang
interna RSD Kalisat. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
dan studi dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif untuk menilai kesesuaian antara
pola makan, aktivitas fisik, dan kontrol glukosa darah pasien.

Hasil dan Pembahasan

Kedua pasien memiliki pola konsumsi karbohidrat sederhana yang sangat tinggi, terdiri
dari gula pasir, kue manis, mie, dan sirup. Konsumsi harian pasien 1 mencapai 750 gram,
sementara pasien 2 mencapai 870 gram. Frekuensi konsumsi gula pasir mencapai 100%,
mie 75%, dan kue manis 50%. Pola aktivitas fisik terbatas pada pekerjaan rumah tangga,
dengan durasi 30—60 menit per hari dan tidak terdapat aktivitas olahraga terstruktur.

Pola makan yang tidak terkontrol dan aktivitas fisik yang minim menunjukkan
manajemen kesehatan yang tidak efektif. Hal ini terlihat dari kadar glukosa darah yang



tinggi (462 mg/dL dan 203 mg/dL). Intervensi keperawatan yang dilakukan berupa
edukasi tentang pentingnya manajemen pola makan dan aktivitas fisik berhasil
meningkatkan kesadaran pasien, namun perlu diikuti dengan pemantauan rutin.

Kesimpulan

Pola makan tinggi gula dan karbohidrat sederhana serta minimnya aktivitas fisik menjadi
penyebab utama ketidakteraturan kadar gula darah pada pasien DM tipe 2 di RSD
Kalisat. Edukasi berkelanjutan dan pemantauan mandiri perlu digalakkan untuk
mendukung keberhasilan manajemen penyakit.
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